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BAB IV 

LAPORAN HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi Latar Belakang Keadaan Obyek 

Penelitian ini dilaksanakan di MI Al Ghozali Panjerejo Rejotangan Tulungagung. Adapun yang diteliti adalah strategi kepemimpinan kepala madrasah dalam pemberdayaan guru PAI di MI Al Ghozali Panjerejo Rejotangan Tulungagung tahun ajaran 2010-2011. Oleh karena itu untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang obyek penelitian peneliti akan mendeskripsikan MI Al Ghozali Panjerejo Rejotangan Tulungagung secara keseluruhan. 

1. Sejarah Berdirinya MI Al Ghozali Panjerejo Rejotangan Tulungagung
 Untuk mengetahui sejarah berdirinya MI Al Ghozali Panjerejo Rejotangan Tulungagung peneliti mengadakan interview dengan Kepala MI Al ghozali Panjerejo Rejotangan Tulungagung, yaitu Bapak Khoirul Anwar S.pdi. Dari hasil interview didapatkan informasi bahwa MI Al Ghozali Panjerejo Rejotangan Tulungagung dibuka pada tahun 1965 dengan SK terakhir status sekolah  SK Direktorat Pendidikan Agama Depag RI Nomor: K8/c XXIII/160 tanggal 2 September 1996, dengan ijin pendirian No. 467/10474/1996 tanggal 01 Oktober 1965.
2. Letak Geografis MI Al Ghozali Panjerejo  Rejotangan Tulungagung 

MI Al Ghozali Panjerejo Rejotangan Tulungagung berdiri di bawah naungan Ma’arif NU. MI ini beralamatkan di  Jln. Demuk Gg.2 Panjerejo Rejotangan.
3. Visi, Misi dan Tujuan MI Al Ghozali Panjerejo Rejotangan Tulungagung
a. Visi 

Terbentuknya Pribadi Muslim Indonesia yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT, berakhlakul Karimah, berkerpribadian, berilmu, terampil, memiliki kemampuan menyesuaikan dengan lingkungannya, serta mengamalkan nilai-nilai dan ajaran Islam ala Ahlu sunnah Waljamaah.
b. Misi 

1) Menciptakan lembaga pendidikan yang Islami dan berkualitas

2) Menyiapkan kurikulum yang mampu memenuhi kebutuhan anak didik dan masyarakat sesuai dengan perkembangan Zaman.

3) Menyediakan tenaga kependidikan yang profesional dan memiliki kompetensi di bidangnya.
4) Menyelenggarakan proses pembelajaran yang menghasilkan lulusan yang berkualitas.

5) Menumbuhkan Prilaku Sosial disertai kemampuan mensiasati dunia modern

6) Menumbuhkan Penguasaan IPTEK.
7) Menumbuhkan Perilaku Religius.
8) Menumbuhkan penguasaan Nilai dan Ajaran Islam Ahlu sunnah Waljamaah

9) Menumbuhkan Kemandirian
c. Tujuan 

Tujuan Pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Al Ghozali adalah meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlaq mulia serta ketrampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut agar terbentuk Pribadi yang:

· Beriman dan Bertaqwa kepada Allah SWT

· Berakhlakul Karimah

· Melestarikan dan mengembangkan Nilai-nilai Ajaran Islam ala Ahlu sunnah    Wal Jamaah
· Cinta Tanah air dan bangsa Indonesia 

· Menghormati hak orang lain/ Toleransi terhadap sesama

· Memiliki pengetahuan dan ketrampilan yang cukup

· Memiliki komitmen untuk belajar sampai akhir
4. Keadaan Guru dan Karyawan 
MI Al Ghozali Panjerejo  Rejotangan Tulungagung
Kehidupan yang dimaksudkan disini disini adalah para pendidik atau guru pengajar dan pegawai yang bukan sebagai guru meliputi pegawai tata usaha dan penjaga kebun. Jumlah guru pada saat dilakukan penelitian sebagaimana dalam tabel berikut: 

Tabel 4.1 Keadaan Guru dan Karyawan MI Al Ghozali Panjerejo Rejotangan Tulungagung
	Nama
	Jabatan
	JK
	Gelar

	
	
	L
	P
	

	Guru
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	6
	7
	8
	9
	10

	KHOIRUL ANWAR
	Kepala Sekolah
	L
	 
	S.Pd.I

	SUPRIHATIN
	Guru
	 
	P
	S.Pd.I

	MINA NURROHIM
	Guru
	L
	 
	S.Pd.I

	LULUK ERNAWATI
	Guru
	 
	P
	S.Pd.I

	WIJI WINDAYANI, 
	Guru
	 
	P
	SHI

	IDA LUTFIANA
	Guru
	 
	P
	S.Pd.I

	SYAMROTUL FITRIYAH
	Guru
	 
	P
	S.Pd.I

	ATHFIN WITAQAWURI
	Guru
	L
	 
	S.Pd.I

	ISTIKAROH
	Guru
	 
	P
	 A.ma

	SITI KHOIRIYAH
	Guru
	 
	P
	S.Pd.I

	M.AHSAN WAFI M.Z.
	Guru
	L
	 
	S.Pd.I

	RINA FUADATUL UMAYYAH
	Guru
	 
	P
	S.Pd.I


Sumber Data: Dokumentasi  MI Al ghozali Panjerejo Rejotangan Tulungagung.
5. Keadaan Siswa MI Al Ghozali Panjerejo Rejotangan Tulungagung

Yang dimaksudkan siswa disini adalah siswa-siswi yang seorang resmi belajar di MI Al Ghozali Panjerejo Rejotangan  Tulungagung dan terdaftar dalam buku induk sekolah. Pada saat penulis mengadakan penelitian, jumlah siswa MI Al Ghozali Panjerejo adalah 187 orang orang siswa. Jumlah tersebut terbagi dalam berbagai kelas yaitu kelas I, II, III , IV, V dan VI, untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.2  Keadaan siswa MI Al Ghozali Panjerejo Rejotangan Tulungagung
	No.
	Kelas
	Jumlah Siswa

	1.
	I
	30

	2.
	II
	42

	3.
	III 
	43

	5.
	IV
	26

	6.
	V
	20

	7.
	VI
	20

	
	Jumlah
	181


6. Sarana dan Prasaran  MI Al Ghozali Panjerejo Rejotangan Tulungagung
Keberadaan sarana dan prasaran merupakan penunjang fasilitas pendidikan yang sangat dibutuhkan dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan. Karena adanya sarana dan prasarana akan memperjelaskan dan mempercepat siswa dalam memahami pelajaran yang sedang disampaikan oleh guru pada saat KBM. Adapun saran dan prasarana yang dimiliki MI Al Ghozali Panjerejo Rejotangan Tulungagung adalah sebagaimana tabel berikut: 

Tabel 4.3 Keadaan Sarana dan Prasarana MI Al Ghozali Panjerejo Rejotangan Tulungagung
	No
	Jenis Ruang
	Jumlah
	Luas

(m2)
	Kondisi

	
	
	
	
	Baik
	Rusak

	
	
	
	
	
	Berat
	Sedang
	Ringan

	1
	Ruang kelas
	8
	54
	2
	2
	2
	-

	2
	Ruang Guru
	1
	24
	-
	-
	1
	-

	3
	Ruang Kepala Sekolah
	1
	12
	-
	-
	-
	-

	4
	Ruang TU
	-
	
	-
	-
	-
	-

	6
	Perpustakaan
	-
	12
	-
	-
	1
	-

	7
	Ruang ketramp
	-
	
	-
	-
	-
	-

	8
	Ruang Komputer 
	-
	
	-
	-
	-
	-

	9
	Ruang Kesenian
	-
	
	-
	-
	-
	-

	10
	Mushola
	1
	400
	-
	-
	-
	-

	11
	Kamar Mandi/ WC Guru
	1
	3
	-
	-
	1
	-

	12
	Kamar Mandi/ WC Siswa
	2
	3
	-
	-
	1
	-

	13
	Ruang UKS
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	14
	Ruang BP/BK
	-
	-
	-
	-
	-
	-


7. Strukur Organisasi Sekolah 

Organisasi merupakan hal yang santa penting dan sangat berperan dalam rangka kelancaran proses pendidikan dan hal itu wujud dari kesiapan manajemen yang diterapkan dalam pengorganisasian lembaga. Adapun struktur organisasi sekolah MI Al Ghozali Panjerejo Rejotangan Tulungagung adalah sebagai berikut:

Tabel 4.3 
Struktur Organisasi MI Al Ghozali Panjerejo Rejotangan Tulungagung 











Keterangan :




: Garis Koordinasi 




: Garis Komando 

Dari struktur organisasi di atas, di dapat keterangan sebagai berikut: 

1. Ketua Yayasan



: H. Khoirul Rifai, M.PdI 
2. Keua LPI 



: H. Rohmad 

3. Kepala Sekolah 



:  Khoirul Anwar, S.Pd.I
4. Wakil Kepala Urusan Kurikulum 
:  Asngari, S.Ag
5. Wakil Kepala Urusan Humas 

:  H.Nurhidayat, S.PdI 
6. Wakil Kepala Urusan Kesiswaan
:  Djumangin
8. Kegiatan Siswa MI Al Ghozali Panjerejo  Rejotangan Tulungagung 

MI Al Ghozali PanjerejoRejotangan Tulungagung dalam kegiatan tidak banyak berbeda dengan lembaga pendidikan formal tingkat sekolah dasar lainnya. Kegiatan belajar dan mengar yang umum berjalan dan berlaku bagi siswa tingkat MI. Namun memiliki tambahan ekstrakulikuler yang menunjang perkembangan peserta didik antar lain: pramuka, rebana dan MTQ. 
B. Paparan Data 

Strategi kepemimpinan kepala madrasah dalam pemberdayaan guru PAI di MI Al Ghozali Panjerejo Rejotangan Tulungagung
1. Pendekatan kepemimpinan kepala madrasah dalam pemberdayaan guru PAI di MI Al Ghozali Panjerejo Rejotangan Tulungagung
Kepemimpinan tidak dapat dilepaskan dari faktor orang yang dipimpin, keduanya saling tergantung sehingga yang satu tidak mungkin ada tanpa yang lain. Kepemimpinan merupakan proses interaksi antara kedua belah pihak yakni pemimpin dan yang dipimpin dalam relasi manusia (human relationship). Kepala madrasah bertanggung jawab atas kelancaran dan keberhasilan semua urusan pengaturan dan pengelolaan madrasah secara formal kepada atasannya dan secara informal kepada masyarakat yang telah menitipkan anak didiknya.  

Kepala madrasah dalam mempengaruhi bawahannya harus menggunakan cara atau langkah untuk mereka. Dan satu hal juga yang perlu diperhatikan oleh kepala madrasah dalam mendekati mereka adalah menggunakan pendekatan yang tepat, sehingga apa yang diharapkan oleh kepala madrasah dapat tercapai. Dalam kepemimpinannya, kepala madrasah MI Al Ghozali Panjerejo  Rejotangan Tulungagung menentukan tipe atau gaya kepemimpinan dengan melihat situasi dan kondisi yang dihadapi oleh kepala madrasah. Dengan arti kepala madrasah dalam menggunakan gaya kepemimpinan disesuaikan dengan situasi yang dihadapi. Sebagaimana hasil wawancara:
“...kepemimpinan kepala madrasah sudah sangat baik yaitu sesuai dengan situasi dan konsisi yang kami hadapi, akan tetapi tetap dalam peraturan yang ada, apabila ada sesuatu yang penting untuk ditangani segera langsung mengadakan rapat ...”

Data ini di dukung oleh hasil wawancara yang menyatakan, bahwa:

“...bapak itu dalam kepemimpinanya kadang bersikap situasioner dalam mengambil suatu keputusan, misalnya apabila ada permasalahan yang penting yang segera harus mendapatkan solusi segera mengajak bawahannya untuk rapat, dan dalam sebuah rapat tidak ditemui suatu keputusan walaupun sudah diadakan voting, maka Bapak mengambil keputusan sendiri akan tetapi tetap ada persetujuan dari anggota rapat dan mempertimbangkan segala sesuatunya....” 

Kepala MI Al Ghozali Panjerejo Rejotangan Tulungagung selalu mengedepankan kerjasama dengan para bawahan untuk mencapai tujuan bersama. Beliau selalu memupuk rasa kekeluargaan dan persatuan, dan senantiasa berusaha membangun semangat dan mendorong tenaga kependidikan dalam menjalankan tugas dan agar terus  mengembangkan potensi akademiknya.
Sebagaimana hasil wawancara:

“...kepala madrasah dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya selalu mengedepankan kerjasama dengan para bawahannya, hal itu beliau lakukan untuk mencapai tujuan bersama, beliau selalu memberi contoh, dorongan, memupuk rasa kekeluargaan dan senantiasa membangun semangat para bawahannya untuk selalu mengembangkan potensi bawahan....”

Data di tersebut di dukung oleh pernyataan dari guru:

“...Memang benar, kepala madrasah tidak henti-hentinya memberikan dorongan dan membantu kami dalam pengembangan profesi. Kepala madrasah selalu berusaha menjalin kerjasama yang baik dengan tenaga kependidikan. …”

Pemberdayaan tenaga kependidikan, kepala MI Al Ghozali ketika bertindak selalu melihat keadaan dan kemampuan para bawahannya. Kepala madrasah juga selalu berusaha melakukan pendekatan secara personal. Beliau selalu bertanya tentang keberadaan mereka seputar kompetensi akademik, dan tanggap akan keberadaan para guru PAI. Sebagaimana hasil wawancara dengan kepala madrasah:

“...sebagai pemimpin, saya sadar akan keberadaan tenaga kependidikan. Untuk itu dalam mengambil sebuah tindakan harus selalu bertolak kepada kepentingan dan kebutuhan guru dan staf, serta mempertimbangkan kesanggupan dan kemampuan mereka dalam mengerjakan tugas. Kami juga berusaha selalu tanggap seputar keadaan mereka, misalnya melakukan pendekatan secara personal untuk bertanya mengenai hal yang berkaitan dengan kompetensi akademik mereka.......”

Hal senada diungkapkan yang menyatakan: 

“bapak itu selalu mengajak bicara  bawahannya secara personal dengan bawahannya untuk segala permasalahan yang berkaitan dengan kemajuan sekolah, dan selalu melakukan rapat setiap hari Senin setelah upacara dilaksanakan….”
 

2. Kepala madrasah memberikan motivasi kepada guru PAI untuk meningkatkan kinerjanya  

Kepala madrasah sebagai motivator memiliki strategi yang tepat untuk memberikan motivasi kepada guru PAI dalam melakukan berbagai tugas dan fungsinya. Motivasi ini dapat ditumbuhkan melalui pengaturan lingkungan fisik, pengaturan suasana kerja, disiplin, dorongan, penghargaan secara efektif, dan penyediaan pusat sumber belajar melalui pengembangan pusat sumber belajar


Setiap tenaga kependidikan memiliki karakteristik khusus, yang satu sama lain berbeda. Hal tersebut memerlukan perhatian dan pelayanan khusus pula dari pemimpinnya, agar mereka dapat memanfaatkan waktu untuk meningkatkan kinerjanya, sebagaimana hasil wawancara dengan kepala MI Al Ghozali, beliau menjelaskan bahwa:

“kepala madrasah dalam memotivasi terhadap guru PAI dalam meningkatkan kinerja, memberikan penghargaan bagi guru PAI yang berprestasi meskipun hanya dengan ucapan terima kasih ...”


Kemudian peneliti menanyakan tentang bagaimana langkah-langkah menciptakan situasi dan hubungan yang harmonis antar guru PAI dan guru-guru yang lain, beliau mengatakan:

“Upaya yang kami lakukan dalam memotivasi kerja guru PAI dan guru-guru yang lain dengan melalui menciptakan suasana dan hubungan kerjasama yang harmonis, dalam penerapannya setiap guru diberi hak untuk menyatakan pendapat/keinginan-keinginannya, apabila ada masalah dipecahkan bersama dan  selalu melibatkan para guru untuk berbagai program madrasah. Kami selalu mengadakan rapat seminggu sekali tiap hari senin setelah upacara....”.


Hal senada diungkapkan yaitu:

“kepala sekolah dalam menjalin hubungan yang baik dan harmonis mengadakan rapat dinas sebulan sekali, dalam rapat tersebut ada evaluasi, bapak juga memberi kesempatan pada guru dan staf untuk mengutarakan pendapat/keinginan berkaitan dengan pengembangan madrasah dan apabila ada masalah pembelajaran bisa dipecahkan bersama selain itu bapak juga selalu memotivasi para bawahannya untuk selalu meningkatkan kinerjanya ...”.


Data di atas juga didukung oleh wawancara yang menyebutkan:

“...kepala madrasah selalu memotivasi kepada para tenaga kependidikan untuk lebih meningkatkan kinerjanya dengan cara memberi kesempatan kepada setiap tenaga kependidikan untuk menduduki atau mengelola tugas khusus sesuai dengan keahlian/kemampuan masing-masing. Selain itu  bapak juga selalu terbuka terhadap bawahannya, maksudnya setiap guru diberi hak untuk menyatakan pendapat dan saran-saran terhadap perkembangan madrasah dan apabila ada masalah dipecahkan bersama dan juga melibatkan tenaga kependidikan dalam berbagai kegiatan...”.


Dalam kaitannya dengan pemberian peringatan dan penghargaan kepada para guru dalam melaksanakan tugasnya, kepala MI Al Ghozali  menyatakan bahwa:

“Selama ini bentuk penghargaan yang kami berikan bukan berupa materi, akan tetapi berupa dukungan mental untuk terus mengembangkan potensi yang dimilikinya,....”. 


Selanjutnya peneliti menanyakan hal yang sama kepada staf beliau menyatakan:

“… kepala madrasah memberikan motivasi kepada seluruh warga sekolah untuk melaksanakan tugas dengan sebaik-baiknya didasari rasa ikhlas dan ibadah , dan juga memberikan diklat bila perlu ...

2.
Strategi Kepala madrasah dalam Pemberdayaan guru PAI di MI Al Ghozali Panjerejo Rejotangan Tulungagung

Kepemimpinan kepala madrasah sebagai upaya pemberdayaan guru PAI di MI Al Ghozali mempunyai banyak strategi  yang dapat dilakukan oleh seorang pemimpin pendidikan untuk memberdayakan guru. Sebagaimana hasil wawancara dengan kepala  MI Al Ghozali:  

“kepala madrasah dalam melakukan pemberdayaan para guru, kami melakukannya secara terus menerus dan berkesinambungan. Ada banyak cara yang dapat dilakukan untuk memberdayakan para guru yaitu kaitannya dengan gaji guru perlu senantiasa disesuaikan agar mencapai standar yang wajar bagi kehidupan para guru dan keluarganya....”


Profesi pendidik dalam dunia pendidikan senantiasa melaksanakan tugas kesehariannya. Penilaian kesuksesan pendidikan seharusnya dilihat dari berbagai sudut pandang. Mulai dari pengaturan jadwal pembelajaran yang teratur, kelengkapan sarana dan prasarana sekolah yang memadai dan memenuhi standar, kebersihan dan kenyamanan lingkungan sekolah yang terjaga. Sebagaimana diungkapkan oleh guru.

“...suatu proses belajar mengajar tidak akan berjalan dengan lancar tanpa adanya guru PAI dan guru-guru yang lain. Jadi keberadaannya juga perlu menjadi perhatian”

Hal senada juga diungkapkan yaitu:

“...guru PAI dan guru-guru yang lain  saling melengkapi, dalam proses penyelenggaraan pendidikan. Karena guru PAI harus dapat mewarnai guru-guru yang lain, disinilah letak manfaat dari PAI harus bisa menjadi contoh dan di era yang serba berteknologi untuk membentengi siswa dan guru menjadi lebih baik.  Disini kepala madrasah memberi izin kepada guru untuk meningkat kinerjanya dan menjadi profesional, dengan melanjutkan studi , sehingga apapun yang ditangani oleh tenaga-tenaga profesional hasilnya akan lebih baik....”

C. 
Temuan dan Pembahasan  Penelitian 

1. Temuan Penelitian 

Strategi kepemimpinan kepala madrasah dalam pemberdayaan guru PAI  di MI Al Ghozali

Dari paparan data di atas dapat dikemukakan bahwa dalam strategi kepala sekolah sebagai upaya pemberdayaan guru PAI  di MI Al Ghozali mempunyai banyak strategi  yang dapat dilakukan oleh seorang pemimpin pendidikan untuk memberdayakan guru PAI.


Guru merupakan salah satu faktor yang menentukan keberhasilan program pengajaran dan tujuan madrasah, sehingga para guru dituntut untuk mempunyai kemampuan profesional dalam menjalankan tugasnya. Oleh  sebab itu pengembangan sumber daya/potensi yang ada pada guru, harus selalu dilakukan.


Kepala MI Al Ghozali sangat memahami posisi strategis yang diembannya yakni sebagai educator, pemimpin, organisator, innovator, manajer dan supervisor. Adapun peran-peran tersebut kemudian dimanifestasikan dalam upaya pemberdayaan guru PAI di MI Al Ghozali yaitu: a) kepala madrasah memberikan kesempatan pada guru untuk meningkatkan profesinya melalui penataran, diklat, seminar dan lokakarya, b) kepala madrasah memberikan dorongan dan kesempatan kepada guru PAI untuk melanjutkan studi, c) kepala madrasah memperhatikan rencana kebutuhan akan guru secara jelas, d) kepala madrasah memberikan motivasi kepada guru PAI untuk meningkatkan produktifitas kerjanya, e) memperhatikan kesejahteraan guru, f) melaksanakan kerjasama dengan guru dan perusahaan atau lembaga lain dalam pelaksanaan program madrasah, g) pembinaan disiplin guru

Temuan mengenai strategi kepala MI Al Ghozali dalam pemberdayaan guru PAI dapat dilihat pada gambar berikut:













Gambar 4.6 Strategi kepemimpinan kepala madrasah dalam 

pemberdayaan guru PAI 

2. Pembahasan 


Dalam temuan penelitian dapat dikemukakan bahwa  strategi kepadala sekolah sebagai upaya pemberdayaan guru PAI di MI Al Ghozali mempunyai banyak strategi  yang dapat dilakukan oleh seorang pemimpin pendidikan untuk memberdayakan guru PAI. Guru merupakan salah satu faktor yang menentukan keberhasilan program pengajaran dan tujuan madrasah, sehingga para guru dituntut untuk mempunyai kemampuan profesional dalam menjalankan tugasnya. Oleh  sebab itu pengembangan sumber daya/potensi yang ada pada guru, harus selalu dilakukan.


Kepala MI Al Ghozali sangat memahami posisi strategis yang diembannya yakni sebagai educator, pemimpin, organisator, innovator, manajer dan supervisor. Adapun peran-peran tersebut kemudian dimanifestasikan dalam upaya pemberdayaan guru PAI di MI Al Ghozali yaitu: a) kepala madrasah memberikan kesempatan pada guru untuk meningkatkan profesinya melalui penataran, diklat, seminar dan lokakarya, b) kepala madrasah memberikan dorongan dan kesempatan kepada guru PAI untuk melanjutkan studi, c) kepala madrasah memperhatikan rencana kebutuhan akan guru secara jelas, d) kepala madrasah memberikan motivasi kepada guru PAI untuk meningkatkan produktifitas kerjanya, e) memperhatikan kesejahteraan guru, f) melaksanakan kerjasama dengan guru dan perusahaan atau lembaga lain dalam pelaksanaan program madrasah, g) pembinaan disiplin guru.


Kepala madrasah merupakan salah satu komponen pendidikan yang berperan dalam pencapaian visi dan misi madrasah. Kepala madrasah bertanggung jawab atas keberhasilan penyelenggaraan kegiatan pendidikan dengan cara melaksanakan pemberdayaan para bawahannya. Di samping itu kepala madrasah bertanggung jawab terhadap kualitas sumber daya manusia terutama guru ke arah profesionalisme yang diharapkan, agar mereka mampu menjalankan tugas pendidikan dengan baik. Dalam hal ini kepala madrasah bertugas melaksanakan fungsi-fungsi kepemimpinan, baik fungsi yang berhubungan dengan pencapaian tujuan pendidikan maupun pencapaian iklim madrasah yang kondusif.



Kepala madrasah merupakan pucuk pimpinan yang ada di madrasah, kepala madrasah harus memiliki strategi yang tepat dalam pemberdayaan tenaga kependidikan. 



Suatu organisasi atau lembaga pendidikan senantiasa menginginkan agar personil-personilnya melaksanakan tugas secara optimal dan menyumbangkan segenap kemampuannya untuk kepentingan organisasi atau lembaga pendidikan, serta bekerja lebih baik dari ke hari. Disamping itu para guru dan bawahan lainnya juga membutuhkan peningkatan serta perbaikan pada dirinya termasuk dalam tugasnya. Sehubungan dengan itu, fungsi pembinaan dan pengembangan guru merupakan fungsi pengelolaan personil yang mutlak perlu dilakukan untuk memperbaiki, menjaga dan meningkatkan kinerja guru. Pemberdayaan ini dapat dilakukan dengan berbagai cara. Kegiatan pembinaan dan pengembangan ini tidak hanya menyangkut aspek kemampuan, tetapi juga menyangkut karier guru.



Selain itu dalam rangka pemberdayaan guru PAI diperlukan sistem penilaian pegawai secara objektif dan akurat. Penilaian guru ini difokuskan pada prestasi individu dan peran sertanya  dalam kegiatan madrasah. Bagi para guru, penilaian berguna sebagai umpan balik berbagai hal, seperi kemampuan, ketelitian, kekurangan dan potensi yang pada gilirannya bermanfaat untuk menentukan tujuan, jalur, rencana, dan pengembangan karier.
    


Banyak cara yang dapat di lakukan untuk pemberdayaan guru. Namun semuanya itu kembali kepada faktor manusia yang menjalankannya. Oleh sebab itu manusia yang berada di dalam lingkungan pendidikan harus mempunyai kemauan untuk selalu berkembang.


Dalam rangka melaksanakan pemberdayaan guru, kepala madrasah harus memiliki strategi yang tepat dalam memberdayakan tenaga kependidikan melalui kerjasama atau kooperatif, memberi kesempatan kepada para tenaga kependidikan untuk meningkatkan profesinya dan mendorong keterlibatan seluruh tenaga kependidikan.



Memberdayakan guru melalui kerjasama atau kooperatif di maksudkan bahwa dalam meningkatkan profesionalisme tenaga kependidikan di madrasah. Kepala madrasah harus mementingkan kerjasama dengan guru dan pihak lain yang terkait dalam melaksanakan setiap kegiatan.



Memberi kesempatan kepada guru untuk meningkatkan profesinya. Dalam hal ini kepala madrasah arus bersikap demokratis dan memberikan kesempatan kepada seluruh guru untuk mengembangkan dirinya secara optimal. Misalnya dengan memberi kesempatan kepada bawahan untuk mengikuti kegiatan pendidikan seperti penataran, lokakarya, seminar yang di sesuaikan dengan bidangnya.



Sebagaimana menurut Yayat Hayati Djatmiko yang menyatakan bahwa:

Ciri seorang pemimpin yang demokratis dalam pengambilan keputusan tercermin pada tindakannya mengikutsertakan para bawahan dalam seluruh proses pengambilan keputusan. Pemeliharaan hubungan tipe demokratis ini memberikan penekanan kuat pada adanya hubungan yang serasi, dalam arti terpeliharanya keseimbangan antara hubungan yang formal dan informal.


Seorang pemimpin yang demokratis cenderung memperlakukan bawahannya sebagai rekan kerja, juga menjaga keseimbangan antara orientasi penyelesaian tugas dan orientasi hubungan yang bersifat relasional. Mendorong keterlibatan seluruh guru, dimaksudkan bahwa kepala madrasah  harus berusaha untuk mendorong keterlibatan semua tenaga kependidikan dalam setiap kegiatan di madrasah. Hal ini penting dilakukan untuk menumbuhkan rasa kepemilikan pada tenaga kependidikan terhadap madrasah tempat mereka melaksanakan tugas.


Sedangkan menurut Castetter seperti yang dikutip E Mulyasa, penerapan strategi dalam pengembangan guru PAI dapat diidentifikasikan ke dalam strategi umum dan strategi khusus.


Strategi umum meliputi pengembangan guru PAI berkaitan dengan, 1) Pengembangan guru harus dilakukan berdasarkan rencana kebutuhan yang jelas, 2) Dalam dunia pendidikan perlu senantiasa di kembangkan sikap kemampuan professional, 3) Kerjasama dengan dunia pendidikan dengan perusahan perlu senantiasa dikembangkan, terutama dalam memanfaatkan perusahaan untuk laboratorium praktek dan objek studi.


Strategi khusus adalah strategi yang langsung berkaitan dengan pengembangan dan peningkatan pengelolaan guru yang lebih aktif. Strategi tersebut berkaitan dengan kesejahteraan, pendidikan prajabatan calon guru, rekrutmen dan penempatan, pembinaan guru.
  


Peningkatan profesionalisme guru serta pengembangan potensi yang ada pada guru di madrasah, kepala madrasah harus berupaya menanamkan disiplin guru. Melalui disiplin ini diharapkan dapat tercapai tujuan secara efektif dan efisien, serta dapat meningkatkan produktifitas madrasah.



Pengaturan lingkungan fisik yang kondusif dan pengaturan suasana kerja yang baik akan menumbuhkan motivasi guru dalam melaksanakan tugas. Oleh karena itu kepala madrasah harus mampu meningkatkan motivasi tenaga kependidikan agar dapat melaksanakan tugasnya secara optimal dan harus mampu menciptakan hubungan kerja yang harmonis dengan para guru, serta menciptakan lingkungan yang menyenangkan.



Pengembangan guru dapat dilakukan dengan memperhatikan kesejahteraannya. Hal ini berkaitan dengan kompensasi yang diberikan oleh madrasah kepada tenaga kependidikan. Kompensasi merupakan imbal jasa yang diberikan yang dapat dinilai dengan uang dan mempunyai kecenderungan diberikan secara tetap. Masalah kompensasi adalah salah satu bentuk imbalan yang harus dipenuhi. Karena imbalan oleh pekerja tidak lagi di pandang sebagai alat pemuas kebutuhan materinya, akan tetapi sudah dikaitkan dengan harkat dan martabat manusia. 



Lazaruth menyatakan bahwa kesejahteraan material dan spiritual merupakan faktor utama yang mempengaruhi tinggi rendahnya semangat  kerja, dengan terpenuhinya kesejahteraan materialnya dan spiritual, maka seseorang akan bekerja dengan efektif dan penuh semangat.
    





Upaya memperhatikan kesejahteraan guru, kepala madrasah harus memperhatikan kesejahteraan mental dan spiritual guru serta mempunyai strategi yang tepat untuk memberikan penghargaan dan imbalan jasa kepada guru dengan memperhatikan standar kebutuhan guru dan berupaya memberikan kompensasi yang lebih baik dan menarik.



Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut, upaya yang telah ditetapkan kepala MI Al Ghozali dalam pemberdayaan guru PAI adalah sebagai usaha dalam menjalankan fungsi dan perannya sebagai pemimpin sebuah lembaga pendidikan untuk mengembangkan, meningkatkan ketrampilan, kemampuan dan pengetahuan para guru dalam melaksanakan tugasnya dan meraih keberhasilan madrasah dalam mewujudkan tujuan-tujuan yang telah ditetapkan.

Strategi yang telah dilakukan kepala  MI Al Ghozali, dapat dipahami bahwa kepala madrasah telah mempunyai usaha yang kuat dalam melakukan pemberdayaan guru PAI, dan terkandung makna bahwa upaya yang telah dilakukan kepala madrasah sebagian telah mencakup kepada pengembangan potensi atau sumber daya manusia dengan berusaha menciptakan situasi dan kondisi yang nyaman dan hubungan kerjasama yang baik dan seimbang dengan para guru atau lembaga terkait.

Memberi kesempatan untuk meningkatkan profesi guru PAI melalui penataran, seminar dan diklat





Ketua Yayasan





Ketua LPI
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Kepala Sekolah





Komite Sekolah





Waka Humas





Waka Kurikulum





Waka Kesiswaan





Siswa





Masyarakat





Memberi dorongan dan kesempatan kepada guru  untuk melanjutkan study.





Memperhatikan rencana kebutuhan akan guru PAI secara jelas.





Memberi motivasi kepada guru PAI untuk meningkatkan kinerjanya.








Strategi kepemimpinan kepala madrasah dalam pemberdayaan guru PAI





Memperhatikan kesejahteraan guru 





Melaksanakan kerja sama dengan guru, perusahaan atau lembaga terkait dalam melaksanakan program madrasah. 





Pengaturan suasana kerja dan lingkungan fisik yang baik. 





Pembinaan disiplin guru
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